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ABSTRAK

Lingkungan yang buruk dapat di identifikas
dengan melihat aspek-aspek yang berpengaruh
pada kualitas hunian tersebut seperti jaringan air
bersih, drainase, fasilitas MCK, dan kemiskinan.
Faktor yang mempengaruhi prilaku tidak sehat
yaitu pendidikan, penghasilan yang rendah,
pengetahuan, kebiasaan turun temurun, tidak
adanya fasilitas MCK sehingga masyarakat
sebagian masih menggunakan ruang terbuka
sebagai sarana untuk Buang Air Besar (BAB).
Disarankan kepada masyarakat untuk merubah
prilaku sehingga terciptanya lingkungan yang
bersh dan sehat. Upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
melalui  penyuluhan dari pihak terkait dan
disediakan fasilitas MCK yang memadai.

Katakunci : Prilaku, Sikap, K esehatan, Faktor,
MCK

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Perilaku masyarakat yang cenderung tidak
ramah lingkungan karena dibentuk oleh kebiasaan
turun  temurun. Kebiasaan ini salah satunya
dipengarunhi oleh rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang MCK akibat latar belakang
pendidikan yang didominasi tamatan sekolah
dasar serta minimnya penyuluhan tentang
penggunaan MCK yang baik dan benar. Kemudian
dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan akibat
tidak adanya sanksi yang mengatur prilaku tidak
sehat dan sulitnya penerapan kebijakan dipengaruhi
oleh minimnya fasilitas air bersih

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi serta prilaku masyarakat
terhadap pola hidup sehat terkait dengan
penggunaan MCK yang baik

1.3 Tujuan Pendlitian

Mengidentifikasi bentuk - bentuk prilaku
terhadap penggunaan MCK serta faktor yang
mempengaruhi masyarakat terhadap prilaku yang
kurang sehat

2. PEMBAHASAN

Diketahui dari beberapa item pertanyaan yang
dijadikan variabel dalam penélitian ini tidak terdapat
variabel yang memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
< 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
pada jawaban dari sejumlah responden lebih banyak
variabel yang dapat diterima sehingga dapat
dismpulkan bahwa jawaban responden berkaitan
dengan beberapa aspek dalam pennggunaan MCK
nantinya dan karakteristik masyarakatnya sudah
memenuhi standart dalam kategori mengerti dan
sadar untuk merubah prilaku yang tidak benar.

3. KESIMPULAN

Responden lebih dominan memilih jawaban
“ya” dengan persentase keseluruhan sebesar 85 %
yang berarti masing-masing variabel pertanyaan
pada kuesioner tersebut benar, jadi Karakteristik
masyarakat Desa Mantajun sudah memenuhi
standart dalam kategori mengerti, sadar dan sanggup
untuk merubah prilaku yang kurang sehat.
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